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ABSTRAK

WANDA HAMIDAH. 2021 Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Audio
Visual Terhadap Keterampilan Menyimak G@rita Pendek Pada Siswa Kelas Iv Sdn
125 Maramba Tahun Ajaran 2021 //\\. i Jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas CEUTE Pendidikan Universitas
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dilakukan tindakan lebih baik dari g be! sgunaka
inferensial dengan runakal 1S U ine

3,792 maka diperoleh £y .,y = Cianer a1a0 143 > 3,792 Ini berarti medmaudm
visual efektif digunakan dalam keterampilan menyimak cerita pendek pada siswa
kelas IV SDN 125 Maramba.

Kata Kunci : Media audio visual dan menyimak
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar merupakan perubal

dalam menyimak. Seseorang tidak hanya dituntut untuk mahir dalam menyimak
tetapi harus menguasainya dengan baik. Demikian juga dalam menyimak melalu
teknologi informasi seperti radio, video, handphone, televisi dan komputer.
Peristiwa menyimak diawali dengan mendengarkan bunyi bahasa secara
langsung atau melalui media teknologi informasi. Bunyi bahasa yang ditangkap

oleh




telinga dapat diindetifikasi jenis dan pengelompokkannya menjadi suku kata, kata,
frase, klausa, kalimat dan wacana. Jeda dan intonasi pun ikut diperhatikan oleh

penyimak. Bunyi bahasa yang diterima kemudian ditafsirkan maknanya, dinilai

kebenaranya agar dapat diputuskan diterimad ya (Mulyati, 2007:1.5). Dengan

S

demikian, dapat dikatakan bak

sesesorang, scharusnya menyimak” sedikit sekali, Di sekolah-sekolah
Detroit atau kota besar. pelajaran membaca diberikan lebih banyak (521%),
sedangkan untuk pelajaran menyimak hanya diberikan sedikit sekekall (8%).
Dapat simpulkan kegiatan menyimak atau keterampilan menyimak adalah hal
yang sangat penting untuk dilakukan karena mempengaruhi hal lain dalam
kehidupan baik dalam proses pembelajaran maupun dalam lingkungan sekitar atau

masyarakat.




Siswa lebih banyak menggunakan waktunya dalam menyimak tetapi hal
tersebut tidak meningkatkan keterampilan menyimak siswa. Hal ini disebabkan

oleh media dan metode yang digunakan guru kurang menarik. Sering kah guru
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keterampilan menyimak siswa tidak berkembang dan akan mempengaruhi hasil
belajar siswa, serta menghambat keterampilan berbahasa lain.

Proses pembelajaran akan lebih menarik, jika menggunakan media audio
visual dalam pembelajaran. Pembelajaran tersebut akan terasa lebih bermakna
dan hidup. Menurut Aderson (dalam Fitria, 2014:60), media audio visual

merupakan rangkaian gambar elektronik yang disertai oleh unsur suara audio juga




mempunyal unsur gambar vang dituangkan melalui pita video. Penelitian im

menggunakan media audio visual berupa video pembelajaran. Media ini diaplikasi
melalui aplikasi WhastApp. Pembelajaran berbasis teknologi informasi dan

komunikasi ini yang mengubah sistern ajaran menjadi lebih menarik dan

kreatif. Melalwi media audi / \ s vanatif dapat menarik

terhadap keterampilan menyimak cerita pendek pada siswa kelas [V SDN 125
Maramba Tahun Ajaran 2020-20217

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:




Tujuan dalam Penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas

penggunanaan media pembeljaran Audio Visual terhadap keterampilan menyimak
cerita pendek melalui aplikasi whatsapp pada siswa kelas IV SDN 125 Maramba

kabupaten Luwu Timur.

D. Manfaat Penelitian

lebih menarik dan bermakna bagi siswa.

3. Bagi Sckolah
Manfaat penelitian bagi sckolah yaitu sebagai referensi bagi sekolah untuk
memperbaiki media pembelajaran yang digunakan dan untuk meningkatkan
keterampilan menyimak cerita pendek menggunakan media audio visual

guna mencapai tujuan pendidikan.




4. Bagi Peneliti

Manfaat bagi peneliti yaitu penelitian dapat jadikan bahan masukan




BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Penelitian yang Relevan

ia pembelajaran audio

pengaruh media audiovisual dalam pembelajaran keterampilan menyimak cerita

siswa kelas V SD di kecamatan Pandak Bantul Daerah [stimewa Yogyakarta
dibanding menggunakan metode konvensional yang ditunjukkan dan hasil nilas

rata-rata pada posttest lebih besar dari pada pada pretest.
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Kedua, Nurbayati (2009) dalam skripsinya yang berjudul “Efektivitas
Pengguanaan Audio Visual Sebagai Media Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam di SD Islam Al-Azhar 12 Cikarang-Bekasi”. Penelitian tersebut difokuskan
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adalah 77,59,

2. Belajar
a. Pengertian Belajar
Belajar merupakan suatu proses mengalami perubahan kelakuan.
Belajar adalah perubahan tingkah laku yang terjadi karena ada interaksi antara
individu dan lingkungan Belajar bukan hanya mengingat tetapi juga

mengalami prosesnya (Hamalik, 2014:26).
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Sejalan dengan pendapat diatas Djamarah dan Zain (2010:10)
mengatakan belajar adalah proses perubahan perilaku  berkat
pengalaman dan latihan, Artinya tujuan kegiatan adalah perubahan
tingkah laku, baik vyang menyangkut pengetahuan, keterampilan,
maupun sikap bahkan meliputi segenap aspek organisme atau priadi.

mencapai hasil belajar meliputi keterampilan atau kebiasaan, pengetahuan dan
sikap.
b. Hasil Belajar
Menurut Susanto (2013: 5), vang dimaksud dengan hasil belajar siswa

adalah kemampuan yang diperoleh anak sctelah melalui kegiatan belajar.

Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dimana sesorang berusaha
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untuk memperbaiki  perilaku, keterampilan, kemampuan, sehingga
terbentuklah karakter dan menambah ilmu pengetahuan.

Dimyanti dan Mudjiono (2002:3) mengemukakan bahwa :

indak belajar dan tindak
sajamydiakhiri dengan proses

.....

untuk mencapai tujuan pendidikan.

¢. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Secara umum hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan
faktor ekternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam dini siswa
sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berada diluar din siswa.
Menurut Tim Pengembangan MKPD yang tergolong faktor internal dan

cksternal yaitu: Faktor internal meliputi faktor fisiologis, faaktor psikologis,
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faktor intelektual dan faktor non-intelektual. Sedangkan untuk faktor eksternal
meliputi faktor sosial, budaya, lingkungan fisik dan faktor spiritual.

Selaras dengan pendapat di atas, menurut Slameto (2010:54)

ekonomi dan keadaan latar belakang

b) Faktor lingkungan sekolah terdiri dari teman sebaya, metode
dan model mengajar guru, kurikulum, bahan ajar, kedisiplinan
sekolah, fasiltas dan sarana sekolah, standar pelajaran yang
berlaku disekolah, keadaan gedung dan lingkungan sekolah,

dan tugas rumah yang diberikan guru.
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¢) Faktor lingkungan masyarakat terdiri dan pergaulan teman
sebava, kegiatan yang dilakukan siswa dalam masyarakat, dan

keadaan lingkungan masyarakat atau bentuk kehidupan

&/
um‘\\\\
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Kegiatan menyimak adalah kegiatan mendengarkan atau menangkap
gelomang bunyi (suara) yang disampaikan oleh pembicara baik secara sengaja
maupun tidak serta memahmi ujaran yang yang didapat ((Fairuzul, 2019: 23).
Menyimak merupakan proses memahami pesan yang disampaikan melalu
bahasa lisan (Mulvati, 2007:1.6).

Menurut Tarigan (2008: 31) menyimak adalah suatu proses kegiatan

mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman,
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apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap 1si atau

pesan serta memahami makna komunikasi yang telah disampaikan oleh sang

pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. Russel dan Russell (Tarigan,

b. Menyimak untuk memkmati Keindahs al.
menyimak dengan penekanan pada penikmatan terhadap sesuatu
dari materi yang diujarkan atau yang diperdengarkan.

¢. Menyimak untuk mengevaluasi. Orang menyimak dengan maksud
agar dia dapat menilai sesuatu yang dia simak itu. '

d. Menyimak untu mengapresiasi materi simakan. Orang yang
menyimak agar dia dapat menikmati serta menghargal sesuatu
yang disimaknya itu.

e. Menyimak untuk mengkomunikasikan ide-idenva sendiri. Orang
menyimak dengan maksud agar dia dapat mengkomunikasikan ide-
ide, gagasan-gagasan, ataupun perasanperasaanya kepada orang
lain dengan lancar dan tepat.

f Menyimak untuk membedakan bunyi-bunyi. Orang menyimak

dengan maksud dan tujuan agar dia dapat membedakan bunyi-
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bunyi dengan tepat, mana bunyi vang membedakan arti dan mana
bunyi yang tidak membedakan arti,
g Menyimak untuk memecahkan masalah. Orang menyimak dengan
maksud agar dia dapat memecahkan masalah secara kreatf dan
analisis, sebab dari pembicara, dia mungkin banyak memperoleh

Kegiatan menyimak memerlukan proses melalui tahapan-tahapan

penerimaan, pemahaman, penginterprestasian, pengevaluasian,  dan
penanggapan (Nurhayani, 2014:57). Dengan demikian, kegiatan menyimak
dianggap sebagal kegiatan yang penting untuk memperoleh pemahaman
terhadap ujaran atau perkataan orang dan informasi.

Proses menyimak meliputi mendengarkan ujaran yang disampaikan

oleh pembicara, memahami informasi, menginterpretasi isi yang tersirat dalam
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ujaran, mengevaluasi dan menggapi ujaran yang disampaikan pembicara
(Tarigan 2008: 63).
Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Suandi, dkk. (2018:174)

didalam proses menyimak, ada beb€rapa tahapan yang perlu dilalui oleh si

dNdp |

Penyimak yang baik, yang cermat da
hanya mendengar atau memahami isi ujaran sang pembicara, dia ingin
menafsirkan atau menginterpretasi isi, butir-butir pendapat yang
terdapat dan tersirat dalam ujaran itu.

d. Tahap menilai

Setelah memahami serta dapat menafsirkan atau menginterprestasikan

isi pembicaraan, sang penyimak mulai menilai atau mengevaluasi




pendapat serta gagasan sang pembicara, tentang keunggulan dan

kelemahan, kebaikan dan kekurangan sang pembicara.

e. Tahap menanggapi

dengan mempelajari menyimak akan memberikan sejumlah manfaat bag
siswa.

Mulyati (2007: 2.3) melalui kegiatan menyimak kita dapat
memperoleh berbagai informasi sebagai wadah menambah pengetahuan baru
dan pengalaman hidup. Saat di sekolah, dengan menyimak siswa dapat

menambah ilmu, menerima dan menghargai pendapat orang lain.




as

Senada dengan pendapat diatas, menurut Setiawan (dalam Ahmad dkk,
2018), manfaat menyimak sebagai berikut:

a.  Sebagai wadah untuk memperoleh pengetahuan baru dan

Indikator keberhasilan da

1) Kemampuan menyimak yang terdin dan mendengarkan,
memperhatikan, memahami dan menanggapi.

2) Keamampuan dalam memahami ide pokok.

3) Kemampuan dalam memahami maksud tersirat dan tersurat.

4) Kemampuan dalam menjawab pertanyaan.




4. Cerita Pendek

a. Pengertian Cerita Pendek

Cerita pendek atau biasa disebut cerpen merupakan jenis karangan

sebuah cerita
yang hanya terdiri dari beberapa halaman,
Nurgiyantoro juga mengatakan karena alur ceritanya pendek, membaca sebuah
cerpen dengan waktu singkat, atau bahkan beberapa buah cerpen cukup
dengan sekali duduk.

Berdasarkan pengertian diatas, peneliti menyimpulkan cerita pendek

adalah sebuah karya sastra yang tergolong jenis prosa fiksi, cerita singkat dan
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berisikan tentang hal-hal yang sederhana dan menggunakan kalimat yang
mudah untuk dipahami maksudnya.

b. Ciri-ciri Cerita Pendek
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Berdasarkan pendapat diatas maka peneliti menyimpulkan ciri-ciri
cerita pendek adalah a) alur peristiwa hanya mengungkapkan satu masalah
tunggal atau terbatas, b) penokohannya sederhana serta tidak menggambarkan
semua tokoh dalam cerita, dan ¢) kata yang disajikan sedernana dan singkat.




¢. Unsur-unsur Ceria Pendek
Cerita pendek memiliki perbedaan dengan karya sastra lain, begitu pun

dalam unsur ceritanya yang berbeda dengan novel atau pun karya sastra lain.

Unsur-unsur yang membentuk kess

e

rita pendek vaitu tokoh, alur dan

ita realita kehidupan yang

/'ql‘\‘\\\

kejadian yang berlangsung pada waktu atau keadaan tertentu.

5) Point of View atau sering disebut sudung pandang adalah cara pandang
pengarang dalam memaparkan atau mencerita cerita tokoh yang ada
dalam cerita.

6) Gaya pengungkapan adalah teknik pengarah dalam memaparkan

gagasan cerita dari terbentuknya ceita sampai akhir cerita
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menggunakan ciri-ciri tertentu vang khas oleh masing-masing
pengarang.

Sedangkan menurut Kosasih (2012: 34) cerita pendek dibangun oleh

UnSur-Lnsur:

receiver (Pribadi, 2017:15).

Menurut Asosiasi Pendidikan Nasional (Sadiman, dkk, 2012:7)
media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual
serta peralatannva. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat,
didengar dan dibaca. Apapun batasan yang diberikan media adalah segala

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dani pengirim, ke




penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan. perhatian dan
minat serta perhatian siswa sedemkian rupa sehingga proses belajar terjadi.

Media adalah salah satu komponen pembelajaran dalam

lingkungan siswa yang -v» ang untuk belajar (Gagne dalam

buku Sadiman dkk, 20

Teknologi dalam Pembelgjaran yaitu sesuatu yang memua informasi dan
pengetahuan yang dapat digunakan untuk mendukung  aktivitas
pembelajaran, memperoleh pengetahuan, keterampilan. dan sikap.
Beragam media pembelajaran dapat digunakan untuk mendukung aktivitas
belajar agar berlangsung efektif dan efisien.

Berdasarkan pengertian diatas, peneliti menyimpulkam media

pembelajaran adalah suatu sarana  menyampaikan informasi  dan
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pengatahuan atau secara khusus untuk menyampaikan materi pembelajaran
yang bervariasi dan kreatif sehingga dapat meningkatkan keterampilan,

sikap dan memperoleh wawasan baru.

I/I w 3=°
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3) Manfaat Media Pembelajaran
Secara  umum, penggunaan media  untuk  keperluan

mengkomunikasikan pengetahun  dan informasi  akan memberikan
beberapa manfaat terhadap penggunaanya (Pribadi, 201 7:24), vaitu:
1) Menyampaikan isi pesan dan pengetahuan menjadi  bersifat

standar.
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2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik

3) Poses pembelajaran berlangsung lebih interaktif.

4) Penggunaan waktu dan tenaga dalam memperoleh informasi dan

berkomunikasi verbal melalui penuturan kata-kata lisan pengajar
(guru), siswa tidak bosan, dan pengajar tidak kehabisan tenaga.

4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tdak
hanya mendengarkan penjelasan guru saja, tetapi juga aktifitas
lain  yang dilakukan sepertii mengamati, melakukan,

mendemostrasikan, dan lain-lain.
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas, penelit menyimpulkan

manfaat dari media pembelajaran yaitu a) pembelajaran akan terasa lebih

menarik, b) pembelajaran akan lebih bermakna, c) penyampaian materi

untuk didemostrasikan, komunikasi lisan, media cetak, gambar diam,
gambar gerak, film bersuara, dan mesin belajar.

Berdasarkan pendapat diatas disimpulkan bahwa jenis-jenis media
pembelajaran bervarias disesuaikan dengan kegunaannya dan pemakaian
untuk meningkatkan proses permbelajaran. Dengan penggunanan media
pembelajaran yang tepat dan bervariasi dengan visual (gambar) dan audio

(suara) didalam nya sehingga dapat mengatasi rasa bosan dan dapat




menarik perhatian siswa, serta dapat diatasi sikap pasif (tidak aktif) siswa

dalam pembelajaran dikelas.

b. Media Audio Visual

yisual gerak yaitu media yang dapat menam
bergerak seperti film dan video atau VCD.

Media video tergolong kedalam media audio visual yang mampu
menayangkan pesan dan informasi melalut unsur gambar dan suara yang
disampaikan secara simultan keunggulan ini membuat media video sangat
banyak digunakan dalam aktivitas belajar dan pembelajaran.dengan ke
unggulan yang dimilki sebagai media audio visual, media video mampu




55

memperlihatkan, objek, tempat, dan penistiwa secara komprehensif melalui
gambar bergerak atau motion pictures (Pribadi, 2017:134).
Peneleitian menggunakan media audio visual berupa video. Melalu

video pembelajaran yang dis‘_ﬁ

belajar yang menyenangka gerikan (animasi) dalam video

dapat menghidupkan suasana

2 Y
/&Y
1 IAS| X ' S '
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K

adanya media audio visual berupa video dapat memaksimalkan kegiatan
pembelajaran,
¢. Langkah-langkah Pembelajaran Menggunakan Media Audio
Visual
Berikut ini adalah langkah-langkah dalam pelaksanaan pembelajaran

penggunaan media audio visual:




1) Langkah Persiapan
a) Menyiapkan mental peserta didik agar dapat berperan secara aktif,
sehingga paling lambat sehari sebelum rencana kegiatan

d) Setelah pemberian materi kemudian dib

bentuk pilihan ganda.

3) Langkah Tindak Lanjut
a) Setelah diketahui hasil belajar pre tes kemudian siswa diberikan
perlakuan menggunakan media audio visual beruapa video
pembelajaran untuk melihat perbedaan sebelum perlakuan dan
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b) Guru menampilakan video cerita yang berisikan animas) bergerak
dan suara atau musik.

¢) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimak jalan

cerita dalam video.

gmberikan post tes yang

A A% \‘\P‘\lﬁ(-?\SS#Q o
\ W\\\‘“w\\x&'q/y/,

NS
e o
A 1

Ningrum & Pramonojati Ratnasari dkk (2020:132) Whastapp

merupakan salah satu media sosial dengan kategori messenger/chatting
vang memungkinkan penggunanya untk mengirim pesan atau informasi
secara pribadi maupun dalam suatu group dengan berbagai fitur yang lebih
user-friendly sehingga mudah digunakan oleh berbagai kalangan dari

muda hingga tua, fitur-fitur tersebut meliputi chatting (teks, foto, video),




panggilan telepon, video call, status Whatsapp story yang media sosial

lainnya.

Tujuan utama dari Whatsapp,ini adalah untuk menggantikan fungs:
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WhatsApp Group menjadi ruang belajar secara daring, sehingga
guru dan siswa tetap dapat mengikuti pembelajaran. WhatsApp Group ini
memberikan banyak kelebihan, diantaranya (Saragih dan Rahma, 2020:

209):

1)  Tidak banyak boros kuota seperti aplikasi lainnya.

2) Memudahkan pembelajaran salama pandemic Covid-19.
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3)  Melalui WhatsApp group, mater yang disampaikan guru dapat di

akses seluruh siswa.

4)  Bisa melakukan diskusi tentang materi pembelajaran

| 7/”%4&&\\
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Menyunak Cerita Pmdek

Indonesia pada saat ini, masih melaksanakan kegiatan pembelajaran
daring. Adanya kasus wabah COVID-19 tidak menjadikan pembelajaran
berhenti, pembelajaran juga harus tetap dilaksanakan. Kebijakan vang telah
ditetap Kementerian Pendikikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) menyatakan
bahwa pembelajaran tetap berjaalan dirumah yaitu dengan pembelajaran

daring (Hutami dan Nugraheni, 2020:127).




Pembelajaran daring yang dilakukan yaitu melalw aplikast WhastApp

Group. Aplikasi WhastApp dapat mengirim pesan teks, pesan suar, dan video,

gambar atau foto, dokumen baik materi pembelajaran atau pun dekomen lain.

pendek. Dengan media audio visual proses penyajian cerita atau informasi
cerita pendek akan terlihat jelas, sehingga dapat meningkatkan pemahaman
siswa, perhatian siswa dan membangkitkan rasa semangat dan motivasi siswa

dalam belajar.
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7. Efektivitas Pembelajaran
Efektivitas merupakan keadaan yang membuat pembelajaran yang

mengalami berbagai pengalaman baru dan terjadinya perubahan menuju titik
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Belajar yang efektif dapat membantu peserta didik untuk
meningkatkan kemampuan vyang diharapkan sesual dengan tujuan
instruksional vang ingin dicapai. Untuk mencapai pembelajaran yang
efektif tentu dibutuhkan kondisi belajar yang mendukung, baik kondisi
internal maupun eksternal.

¢. Metode belajar
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Selain  diperlukannya bimbingan, kondisi yang kondusif,
diperlukan juga metode belajar yang tepat agar bisa menjadi rutinitas yang
baik dalam belajar. Sebab, kebiasaan belajar akan mempengaruhi belajar

itu sendiri.

Menurtu  Sinambela (2006 « : efektif apabila

diantaranya: 6\
&

Al
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karena akan mempengaruhi keterampilan berbahasa lainnya. Dalam kegiatan
sehari-hari kegiatan menyimak berada diurutan pertama vang paling sering
dilakukan dan sebelum keterampilan berbicara, membaca dan menulis.
Keterampilan menyimak ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa
‘dalam berbahasa, menilai dan menangkap informasi.

Pembelajaran menyimak cerita pendek disckolah kurang manarik

perhatian siswa karena metode atau media yang digunakan guru kurang menarnk.
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Sering guru menggunakan metode ceramah dalam pemberian maten dan

langsung saja memberikan tugas kepada siswa setelah proses pemberian mater.

Pembelajaran cendurung pasif dan siswa kurang merespon pembelajaran,

pembelajaran yang lain.

Pembelajaran keterampilan menyimak dengan media audio visual melalui
aplikasi WhastApp, peneliti berharap agar pembelajaran terasa lebih menarik,
memotivasi siswa untuk semangat belajar dalam penggunaan media yang
bervariatif Serta diharapkan melalui video cerita pendek siswa merasa senang

mengikuti pelajaran menyimak cerita pendek




Dengan demikian, pembelajaran menyimak menggunakan media audio
visual berupa video melalui aplikasi WhastApp diharapkan dapat mengatasi
masalah vang berhubungan keterampilan menyimak cerita pendek. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada bagan berik
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Efektif [ Tidak Efektif |

Bagan 2. 1 Kerangka Pikir
C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teori, hipotesis dalam hasil penelitian yang relevan dan

kerangka pikir seperti tersebut di atas, maka peneliti merumuskan sebuah

hipotesis penelitian yaitu -




Hy : Penggunaan media audio visual tidak efektif terhadap keterampilan

menyimak cerita pendek siswa kelas IV SDN 125 Maramba Kecamatan

Wotu Kabupaten Luwu Timur Tahun Ajaran 2020-2021."
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

pengukurn (pre-test), lalu dilakukan perlakuan (treatment), kemudian dilakukan

pengukuran kembali (post-test). Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui
lebih akurat. karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum dan sesudah
diberi perlakuan,

Dalam penelitian ini sampel pertama-tama kelas diberikan pre-test terlebih

dahulu, lalu diberi perlakuan dengan menggunakan media audiovisual dan setelah
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diberikan post-test. Kemudian dianalisis apakah ada pengaruh penggunaan media
audiovisual dan kefektifannya dibandingkan menggunakan media konvensional.
Desain penelitian dapat digambarkan sg

)
.
,,,,,,,,,,,,

C. Populasi dan Sampel

a. Populasi
Populaasi menurut Sugiyono (2018 : 117) menyatakan bahwa populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari




38

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi bukan sekedar jumlah yang ada
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mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
kelerbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel vag diambil dari populasi itu. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini yaitu teknik sampling jemuh. Sampling jenuh adalah teknik

penentuan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel
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(Sugiyono,2016:85). Dengan demikian sampel pada penelitian ini dapat
dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 3. 2 Sampel Peneli
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variabel dependent (terikat). Sedangkan variabel terikat (dependent) ialah variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas

(independent).

Berikut rincian variabel vang terdapat dalam penelitian ini:
1. Variabel bebas, yaitu media audio visual (X)




2. Variabel terikat, keterampilan menyimak cerita pendek(Y)
Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional didefenisikan
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Data hasil ujian semesteran bahasa Indonesia siswa dapat diperoleh dan
sekolah, dikumpulkan apa adanya. Nilai tersebut akan dianalisa kesamaannya.
2. Tes
Metode tes adalah cara untuk mengetahui hasil dari pelajaran yang diberikan

dalam jangka waktu tertentu. Dalam penelitian ini, tes menjadi metode utama yang
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terdiri dari pertanyaan/pernyataan vang harus dijawab. Penelitian dengan metode tes

digunakan untuk memperoleh data tentang pepingkatan keterampilan menyimak yang

d
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F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data penelitian diperlukan teknik pengumpulan data yang
tepat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan tes awal (pre-test) dan tes akhir (pos-test),

observasi, dan dokumentasi.
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Teknik yang digunakan dalam penelitian ini untuk mendapatkan hasil belajar
siswa adalah dengan memberikan tes yaitu:

.-Q
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nonkebahasaan dapat berpengarug terhadap berbicara murid yang merupakan focus

dari penelitian ini.
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1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif tersebut digunakan untuk memperoleh

’n

= 2
~~, %
% ",
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/ //'4

Tingkat Penguasaan (%)

0-49 Sangat kurang

51-69 Kurang |
70-80 Cukup

81-90 Baik

91-100 Sangat Baik




2. Analisis Statistik Inferensial
A‘ ensial it peneliti menggunakan
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: Q,(\ ny
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BABIV
HASIL PENEITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

one group pre-test-post-test design yang dilakukan terhadap 23 siswa kelas 1V
SDN 125 Maramba. Bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media
pembelajaran audio visual terhadap keterampilan menyimak cerita pendek melalui
aplikasi WhastApp pada siswa kelas 1V. Dalam penelitian ini sampel pertama-
tama kelas diberikan pre-test terlebih dahulu, lalu diberikan perfakuan dengan

menggunakan media audio visual dan setelahnya diberikan posi-fest.

a5




B. Deskripsi Hasil Penelitian

I. Deksripsi Keterampilan Menyimak Cerita pada Siswa Kelas [V SDN 125
Maramba sebelum '* Visual (Pre Test)

Penelitian ini dilakukan®dike

mba. Jenis penelitian ini

pembelajaran berupa materi dan
keaktifan setiap siswa dalam group kelas. Pada awal kegiatan belajaran guru
mengucapakan Salam, mengajak siswa  untuk berdoa sebelum memulai
pembelajaran, guru mengecek kehadiran dengan mengarahkan siswa untuk list
namanya, kegiatan pembelajaran dimulai pukul delapan pagi. Setelah mengecek
kehadiran siswa guru memberikan materi berupa foto yang berisikan materi biasa dari

buku pembelajaran dan memberikan tugas kepada siswa.
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Peneliti mengamati proses pembelajara

group pre-test-post-test design yang aks A n dikelas IV SDN 125 Maramba.

o

Sebelumnya pguru belum pen ;

dengan mengpgunakan metode one
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Berdasarkan
diberikan, walaupun awal nya sulit tapi lama-kelamaan dapat memahami langkah-
langkah dalam menyimak. Pembelajaran melalui WhastApp ini, siswa mulai aktif
dalam bertanya dan menjawab pertanyaan, sebelumnya pembelajaran  ini pasif.
Namun, ada juga berbagai kendala yang dihadapi dalam mempelajari daring ini salah

satunya karena masalah jelek jaringan dan terbatasnya kuota siswa.
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Berdasarkan analisis soal atau pre-test pada siswa kelas IV SDN 123
Maramba, maka diperoleh data-data yang terkumpul melalu instrumen tes sehingga

dapat diketahui hasil belajar berupa nilag

o b ¢

125 Maramb \ ."’:}o ‘ N
siswa, nilai 47 set 44 nilai 60
sebanyak 4 orang sebanyak 3
orang siswa. Pern 1 dibawah 1m
Tabel 4. 2 Persentase Pencapaian Nilai Rata-rata
' No. Keterangan Frekuensi | Persentase
1. | Siswa yang mencapai nilai rata-rata 3 14%
Siswa yang belum mencapai nilai
2. 20 86%
rata-rata
Nilai Rata-rata 59,17
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Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui persentase nilai rata-rata siswa kelas

IV SDN 125 Maramba pada pre fest mencapai 14% siswa yang mencapai nilai rata-

AN

A

tidak ada siswa yang bisa mencapal Kritena n

3 orang siswa memperoleh kriteria cukup dengan persentase 13.04%, 14 orang siswa
mendapatkan kriteria kurang (D) dengan persentase 60,86% dan 6 orang siswa
mendapatkan kriteria nilai sangat kurang (E). Dengan demikian dapat dikatakan
sebelum menggunakan media audio visual dalam proses pembelajaran menyimak

cerita pendek hasil belajar belum tuntas dengan baik karena siswa belum mencapai
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nilai kriteria vang baik vaitu kriteria tertinggi hanya pada kriteria nilar cukup 13,04%

atau 3 orang siswa.

2. Deksripsi Keterampilan N da Siswa Kelas IV SDN 125

Maramba setelah mefif / \
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Tabel 4. 4 Peningkatan Nilai Keterampilan Menyimak Cerita Pendek Siswa
Kelas IV SDN 125 Maramba (Pre-Test dan Post Test)

Nilai | Peningatan Ketuntasan

No Kode Pre | Post | Pre-Testdan Pre- Post-
Test | Test Post-Test Test Test

1. J 001 60 86 26 ! v




Lanjutan Tabel

2, 002 74 80 6 v
3 003 67 80 13 v
4. 004 67 v
5 005
6. 006 \ v
T v
8
1
11
12
13. %

14,
5. J %
16. A
17,
18. 0 / A v
19, 01 v
20. 020 v
21. 021 67 86 19 v
22 022 67 94 27 v
23. 023 67 86 19 v
Jumlah 1.361 | 1.867 506
Nilai Rata-rata | 59.17 | 81,17 22
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Berdasarkan data rekapitulasi di atas, maka dapat diketahui perbandingan nilai

siswa yang yang memenuhi kriteria ketuntasan pada soal Pre-Test dan Post-Test yaitu

untuk pre-test sebayak 3 orang siswa sebanyak 20 orang siswa yang
memenuhi kriteria ketun
Tabel 4. § \ 4 Pre-test
o
o 5 ¢
1.
2.
3.
4. =
5. - -
o ® q —
100 - e §
S L Y
%0 )
m N
7 | \J
4 \
€0
54 - Nilai
a0 “ Frekuens|
30 —
20 = =
1‘“’ h |
0 - T
1 2 3 4 5

Grafik 4. 1 Nilai Post- Test Siswa Kelas IV SDN 125 Maramba
Berdasarkan tabel 4.4 di atas, maka tampak jelas perolehan nilai pada rentang

angka 67 sampai dengan 94 vang diperoleh siswa. Dari uraian data tersebut maka

s
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dapat diketahui tingkat penguasaan keterampilan menyimak cerita pendek pada siswa
kelas IV SDN 125 Maramba dengan melihat tabel data diberikut ini:

Tabel 4. 6 Persentase Kriteria

v

“'i il
\\\\
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il

kurang (D) dengan persen

belajar pos fes ini tdak ada siswa yang masuk dalam kategori sangat kurang

dibandingkan dengan sebelum diberikan perlakuan atau pre fes, hal mi menunjukkan

adanya peningkatan setelah diberikan perlakuan menggunakan media audio visual.
Siswa vang mencapai kriteria ketuntasan sangat baik adalah siswa yang

menjawab soal post tes dengan baik. Menyimak cerita melalut video yang berisikan

animasi bergerak dan suara, membuat siswa tertarik untuk mengikuti jalan ceritanya.




Siswa lebih senang menonton cerita melalui youtube, tidak jauh berbeda dengan

pembelajaran melalui WhastApp im1 video dibagikan dalam WhastApp group

\‘\\ih,///
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Tabel 4. 8 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Post Test

Persentase Nilai | Kriteria/Kategori Frekuensi Persentase %
<70 Tidak Tuntas 3 13,04
=70 Tuntas 20 86,95
Jumlah 23 | 100
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa

dikelas IV SDN 125 vaitu terdapat 3 orang siswa yang belum tuntas hasil belajarnya

g T —

keterampilan menyimak cerita pendek siswa kelas TV SDN Maramba Kecamatan
Wotu Kabupaten Luwu Timur Tahun Ajaran 2020-2021." Maka dari itu teknik yang

digunakan adalah teknik statistik t (uji-t).

Untuk menuji signifikansi perbedaan rata-rata nilai pre-test (XI) dan post-test

(X2) digunakan rumus hitung ui-t sebagai berikut :




== Sugiyono (2016:56)
WN=T)
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Lanjutan Tabel
13. 013 67 | 13 169
4| 014 60 ' 26 676
5. | 0is 47 77 726

016

Dari uraian di atas, maka diketahui mean dari pre-test dan post-rest yaitu 22,
kemudaian dicari jumlah kuadrat deviasi masing-masing subjek (X X?d) yaitu

sebagai berikut:




Tabel 4. 10 Jumlah Kuadrat Devisi

Sampel | d Xd=(d-Md) X*d
1 26 16
2. 6 256
3
a
4
b 4
4
9
) "
<
L J
4
A
1
19, 20 -2 4
20. 26 4 16
21, 19 3 9
22 27 5 25
23, 19 3 9
Jumlah | Td=506 sz'dnl.ﬂﬁ

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui data yaitu sebagai berikut:




N=23 Yd=506 Md=22 ¥ X%d = 1.196 df=23-1=22

Jadi nilai ¢ adalah :

signifikan a= 0,05 dan df = N-1= 23-1 = 22 maka diperoleh teaper = 3.792
(signifikansi 0,05).
Setelah diperoleh Cpjrung =14.3 dan teqper = 3,792 maka diperoleh tpiung =

Leabel alAU 14,3 > 3.792. Schmggadapu! disimpulkan bahwa Hy ditolak dan Hy




diterima. Ini berarti penggunaan media audio visual efektf terhadap keterampilan

menyimak cerita pendek pada siswa kelas IV SDN 125 Maramba.

form:

Tabel 4. 11 Data siswa

No. Kelas | Jenis Kelamin Jumlah
1 v Laki Perempuan
7 | 16 23
Jumlah ] 7 16 23
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Tabel 4. 12 Angket Respon Kognitif Sisw

kognitif siswa

dari 6 pernyataan yang disajikan yaitu 2,8% sangat setuju, 52,9% setuju, 31,1% tidak
setuju dan 0,2% sangat tidak setuju. Maka hal ini menunjukkan bahwa hampir

seluruh siswa memahami isi cerita pendek melalui media audio visual.




62

Tabel 4. 13 Angket Respon Afektif Siswa

Pernyataan

setuju, 23.9% tidak

setuju dan untuk sangat tidak setuju siswa tdik meberikan responya. Maka hal wi
menunjukkan siswa senang dan temotivasi untuk belajar karena menggunakan media
audio visual yang berisikan animasi bergerak dan suara atau musik yang
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Tabel 4. 14 Angket Respon Konatif Siswa

No. Pernyataan Respon |

1 ‘ ’A
| , "r//é

of

6 pernyataan yang disajikan yaitu 52,9% setuju, 31,1% tidak setwju dan 0,2% sangat
tidak setuju. Maka, hal ini menunjukkan penggunaan media audio visual int membuat
pembelajaran terasa menyenangkan dan siswa dengan mudah dapat memahami matert

dan isi cerita. Selain itu siswa menonton video melalui WhastApp membuat siswa




antusias dan aktif dalam proses pembelajaran. Dapat disimpulkan Penggunaan media

konvensional dengan menggunakan media audio visual. Hasil belajar menggunakan

media audio visual dalam menyimak cerita pendek lebih tinggr atau lebih baik
dibandingkan dengan sebelum menggunakan media audio visual.
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Berdasarkan data statistik dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan hasil
belajar menyimak cerita pendek setelah diberikan perlakuan menggunakan media
g-fest atau sebelum menggunakan

atau diterapkan dalam proses pembelajaran menyimak cerita pendek kelas IV SDN
125 Maramba. Hal tersebut diperkuat dan didukung berdasarkan perhitungan stattistik
inferensial dengan tekmik statistic t (Uji-t). yaitu menggunakan fygpe atau tabel
distribusi t dengan taraf signifikan a= 0,05 dan df = N-1= 23-1 = 22 maka diperoleh

Ltrabel = 3,792 (ﬁgmﬁkmm 0,05). Setelah dlpﬂfﬂiﬁh Lhicung =143 dan tygper = 3,792




maka diperoleh thieung > traper atau 14,3 > 3,792, Sehingga dapat disimpulkan

bahwa Hy ditolak dan H, diterima, Ini berarti penggunaan media audio visual efektif

terhadap keterampilan menyimak ce ek, pada siswa kelas [V SDN 125
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SIMPULAN DAN SARAN
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ketuntasan siswa secara klasikal berada di nilai rata-rata 81,17 dan berada
diatas nilai KKM =70,

. Respon siswa terhadap penggunaan media audio visual dalam proses
pembelajaran yaitu siswa antusias belajar menggunakan video pembelajaran
yang berisikan animasi bergerak dan suara atau musik serta memberikan

kesan menyenangkan dan menarik untuk ditonton.

68
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B. SARAN

menyimak cerita pendek menggunakan media audio visual guna mencapal

tujuan pendidikan.
4. Bagi calon peneliti hendaknya mampu mengembangkan penelitian

menggunakan media audio visual dan menjadikan penelitian im sebagai

referensi untuk penelitian selanjutnya.
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EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN AUDIO VISUAL
TERHADAP KETERAMPILAN MENYIMAK CERITA PENDEK SISWA
KELAS IV SDN 125 MARAMBA TAHUN AJARAN 2021-2022
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TIGA WANITA PENENUN

Pada zaman dahulu kala, hidup seorangpadis yang pemalas bernama Nora. Dia

hanya tinggal bersama ibunya.

Setiap hari, ibunya s

; nya unti it menenun, Tapi, Nora

dengan berbohong.

“Jika memang benar, aku akan mengajak putrimu ke istana sekarang juga,” kata

Ratu.

Sang ibu menyetujui tawaran dari Ratu, Dibawalah si gadis ke istana.
Sesampainya di istana. Ratu menunjukkan ruangan-ruangan yang terisi oleh rami dan

bahan tenun.
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“Raiklah, aku berjanji,” ucap si gadis, menyanggupi permintaan wanita

penenun.

Tiga wanila penenun itu pun segera memulai pekerjaannya. Wah, mereka

bekerja dengan sangat cepat. Tak perlu waktu lama, tenunan yang indah dan sangat




“Jika engkau mampu menyelesaikan semua ini, maka engkau akan kunikahkan
dengan salah satu putraku,” ujar Ratu.

Nora kebingungan. Selama i enun. Olala, tiba-tiba dia
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rapi sudah jadi. Setelah pekerjaan mereka selesai, tiga wanita itu pergi dan berpesan
kepada si gadis untuk memenuhi janjinya.

Alangkah senangnya Ratu s

istana kami. Silakan, kalian bisa menikmati hidangan vang telah tersedia.”

Tiga wanita penenun kemudian bercerita kepada sang gadis, bahwa wajah dan
tubuh mereka tidak seperti orang pada umumnya. Wanita pertama memiliki kaki yang

lebar dan rata, karena sering menapakkan kakinya pada alas tenun.
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Wanita kedua mempunyai bibir yang tergantung turun sampai ke dagu karena

sering menjilat benang. Sedangkan wanita ketiga memiliki ibu jan tangan vang

sangat lebar karena sering memilin bena

Berikut ini unsur-uns
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Penokohan okoha et o ada di dalam
sebuah centa.

6. Sudut Pandang (Point of View) adalah cara pengarang atau penulis cerita
menentukan elemen dalam suatu penulisn cerita, Sudut pandang m ada
berbagai macam. Ada sudut pandang orang pertama dan sudut pandang orang

ketiga.




7. Amanat Amanat ialah pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada
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SOAL PILIHAN GANDA
{Lembar Pre Test dan Post Test)
Nama
Kelas
Hari/Tanggal :
Jawablah soal-sc

(-;.4\

A
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a. Tiga teman ¢. Tiga Sepupu
b. Ibu d. Pembantu

5. Mengapa Nora sedih dan khawatir ...

Karena takut mengecewakan ratu

Karena tidak bisa menepati janji

Karena tidak bisa mengintal rami

Karena terluka

e 6o o B




6. Siapakah yang menolong Nora. ..
a. Tiga Wanita tua ¢. tiga wanita muda
b. Tiga wanita pelayan ;
7. Pada kutipan cerpen tersebut tiga
a. Sembong

//Yl V“‘qu

//"'qv“

b. Jadilah anak vyang pandai menabung, seita jadiah anak yang suka
berbohong.

¢ Jadilah anak yang pandai dan rajin, anak yang menepati janji dan jangan
berbohong karena suatu saat kebohongan pasti akan diketahui.

d. Jadilah anak yang pandai dan rajin, anak yang lidak menepaii janji dai suka

berbohong.
11. Tokoh-tokoh yang ada dalam cerita tersebut, kecuali......
a. Pengrajin c. lbu




b. Nora d. Pangeran
12, Alur apa vang digunakan pada ceriia tersebul ...
a. Alur maju

b, Alur mundur
¢. Alur campuran

.....

1 ROTTIT N
‘R"'J RPN 9)

i

Nora berjanji akan memberikan hadial rumah kepada tiga wanita peneiwt.
Jika tiga wanita penenun tidak membantu Nora mereka akan dihukum.
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dalam

pembelajaran mudah dipahami

1. | Cerita video

2. | Bahasa vang digunakan dalam

video mudah dipahami
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3 | Informasi dalam video sulit

2. | Setelah melihat tampilan video

menyimaknya

3. | Cerita vang ditampilkan sangat

menarik untuk ditonton




Melalui media audio visual
berupa video menam rasa
ingin  tahu

menyim

Konatif

dipahami

ed

Menonton video pembelajaran
melalui Whastapp  sangat
menyenangkan

Melalui  aplikasi  Whastapp
memudahkan ~ saya  untuk




a9

bertanya  dan

pertanyaan dari guru

menjawab

Wotu,

Juni 2021

Siswa




Lembar Penilaian Keterampilan Menyimak Cerita Pendek (Pre-Test)

1 2 3 4 S | 6 7 8 | 9 | 1011 |12 13|14 |15 |.Jumlah
No Nama Nilai
Skor
I Ahmad Rayhan 0 I S G I T O R 9 60
2. Aisya Zarah N 11 {01}]1 11 74
J. Andy Indah ; 1 0|01 10 67
A *

4 Ananda Putry = | 7 | 0|00 10 67
5. Cici A ‘ 0| 1]10]0 7 47
6. Fa ] | 6|0 1 8 54
7. Galang A g 6|10 8 54
8. Gesya Diyanti 0| 1|01 7 47
9. | Kasmiati Kamaluddin 1011 ]0 10 67
10. Marnany 1 1 [ 1101 11 74
11. Muhammad Igbal 1 1|o]0]0]|1 (1 | 9 60
12. Muhammad Fadil 1 ] 0 1 0|0 l1yo|1]0]0]0 6 40
13.| Muhammad Yahya 1 1| 1 0 1 ! 1ot L1 {oj0]0]1 10 67
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14.|  Natasya Thamrin tfofo|1]1] 1 9 60
15. Nirfandi 0o/l 1L|1]0 0 7 47
16.|  Novianti Saputri o1 ]o]o 0 7 47
17, Nur Annisa = 0 0 6 40
18. Nur Azizah - 1 11 74
19, Nur Sukmawati ] 9 60
20. Rasmila 4 I 8 54
s
21. Vi 0 10 67
22. Zafa - 0 10 67
23.| Zahira Nur 0 10 67
. \J




Lembar Penilaian Keterampilan Menyimak Cerita Pendek (Post-Test)
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- — t 234 [s[6 7[8]9[10[n[12]13)14]15 Jumlah) .
Skor

1 Ahmad Rayhan 1 rjofo (v ][] ]1r] 13 86
2. Aisya Zarah Q HERERE 12 80
3. Andi Indah ¥ ool ] 12 80
4. Ananda Putri 1jo|ofo] mn 74|
5 Cici A} \ y TTolo 1] w0 | &
3 ‘ ‘ T (e [ 1| 12 | 8
7 Galan A > HEEERE 13 86
8 Gesya Diyan 8 (1200 0 O A O 12 80
9. | Kasmiati Kamaluddin NENERE 13 86
10. Mariany ~1 ¢ < 1101 14 94
I1.|  Muhammad Igbal 1 Tt [ ]r|o] 12 80
12.|  Muhammad Fadil 1 [o it jojolt (1o ]o] 10 67
13 MuhammadYahya | 1 | 1 | L | O | v [ 1[0 1[0 |1 1[0} 1|1 [1] 12 80
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13

86

I

74

14. | Natasya Thamrin
15. Nirfandi
16.|  Novianti Saputri
17. Nur Annisa
18. Nur Azizah
19, Nur Sukmawati
20, Rasmila
21, Vi
22. Zafa An
23|  Zahira Nur

2

12

80

67

14

94

12

12

13

ES

14

13

86




DOKUMENTASI

Keterangan : Foto Observasi Situasi dan Kondisi Sekolah
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Keterangan - Foto Tugas Siswa Pre Tes
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Keterangan - Foto Tugas Siswa Post Tes




Keterangan - Foto Tugas Siswa Pos Tes
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Keterangan : Foto Proses Pengumpulan Tugas Siswa




